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Abstrak  

Hipertensi merupakan masalah kesehatan serius yang terus meningkat prevalensinya di dunia dan Indonesia, 

termasuk di wilayah Indonesia Timur. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara riwayat 

keluarga, penyakit ginjal, obesitas, dan kebiasaan merokok dengan kejadian hipertensi pada pasien dewasa di 

Rumah Sakit Umum Kalooran Amurang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

potong lintang. Sebanyak 103 responden dipilih secara purposive. Data dianalisis menggunakan uji Chi-square 

dan regresi logistik multivariat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara 

hipertensi dengan riwayat keluarga (p=0,003), penyakit ginjal (p=0,001), dan obesitas (p=0,016). Sementara itu, 

merokok tidak menunjukkan hubungan yang signifikan secara statistik (p=0,955). Ketiga variabel yang signifikan 

berkontribusi secara simultan terhadap 32,8% variasi kejadian hipertensi (Nagelkerke R²=0,328). Temuan ini 

mendukung pentingnya deteksi dini dan intervensi terhadap faktor-faktor risiko tersebut sebagai strategi 

pengendalian hipertensi berbasis fasilitas pelayanan kesehatan. 

Kata Kunci: Hipertensi, Riwayat Keluarga, Penyakit Ginjal, Obesitas, Merokok 

 

Abstract 

Hypertension is a serious health problem with increasing prevalence worldwide and in Indonesia, including in 

Eastern Indonesia. This study aims to analyze the relationship between family history, kidney disease, obesity, and 

smoking habits with the incidence of hypertension in adult patients at Kalooran General Hospital, Amurang. This 

study used a quantitative approach with a cross-sectional design. A total of 103 respondents were selected 

purposively. Data were analyzed using the Chi-square test and multivariate logistic regression. The results 

showed a significant association between hypertension and family history (p=0.003), kidney disease (p=0.001), 

and obesity (p=0.016). Meanwhile, smoking did not show a statistically significant association (p=0.955). The 

three significant variables simultaneously contributed to 32.8% of the variation in hypertension incidence 

(Nagelkerke R²=0.328). These findings support the importance of early detection and intervention of these risk 

factors as a health facility-based hypertension control strategy. 
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PENDAHULUAN 

Hipertensi atau tekanan darah tinggi adalah 

masalah kesehatan yang serius di seluruh dunia 

dan merupakan salah satu penyebab utama 

berbagai kondisi kardiovaskular, seperti stroke 

dan serangan jantung, yang merupakan penyebab 

utama kematian global (WHO, 2021). Kondisi ini 

tidak hanya berdampak pada kesehatan fisik dan 

kualitas hidup penderitanya, tetapi juga memiliki 

pengaruh signifikan terhadap aspek sosial dan 

ekonomi. Mengurangi hipertensi yang merupakan 

bagian dari penyakit tidak menular menjadi salah 

satu sasaran SDGs (Sustainable Development 

Goals) sebesar 25% pada tahun 2025 (Nauli, 

2022). 

Menurut World Health Organization, lebih 

dari 1,13 miliar individu diseluruh dunia 

mengalami hipertensi, dan angka ini terus 

meningkat akibat perubahan dalam gaya hidup 

dan pola makan (WHO, 2023). Di Indonesia, 

hipertensi juga menjadi fokus utama dalam 

bidang kesehatan masyarakat. Menurut hasil 

Survei Kesehatan Indonesia 2023, prevalensi 

hipertensi di Indonesia tercatat sebesar 34,11%, 

menunjukkan peningkatan dalam satu dekade 

terakhir dibandingkan dengan 27,8% yang terdata 

dalam Riskesdas tahun 2013 (SKI, 2023; PERHI, 

2021). 

Prevalensi hipertensi di Provinsi Sulawesi 

Utara cukup tinggi. Data dari Badan Pusat 

Statistik menunjukkan bahwa pada tahun 2018, 

prevalensi hipertensi di provinsi ini adalah 33,1% 

(BPS, 2021). Menurut laporan Badan Pusat 

Statistik Kabupaten Minahasa Selatan, penyakit 

hipertensi adalah yang paling banyak terjadi di 

kabupaten ini dengan jumlah kasus mencapai 

16.836 pada tahun 2020 (BPS Kab. Minahasa 

Selatan, 2021). 

Hipertensi menjadi penyakit yang paling 

sering ditemukan di Rumah Sakit Umum 

Kalooran Amurang, baik di layanan rawat jalan 

maupun rawat inap antara bulan Maret hingga 

Agustus 2024, dengan total 1.918 kasus. Data 

yang terkumpul menunjukkan tingginya rujukan 

dan kematian akibat komplikasi terkait hipertensi. 

Situasi ini menandakan perlunya perhatian lebih 

dalam dari manajemen dan pengendalian 

hipertensi di Rumah Sakit Umum Kalooran 

Amurang. 

Peningkatan kasus hipertensi dipengaruhi 

oleh berbagai faktor risiko, baik yang dapat 

berubah maupun yang tidak, seperti: usia, jenis 

kelamin, faktor genetik atau riwayat keluarga 

yang memiliki hipertensi, pola hidup tidak sehat 

seperti merokok, konsumsi alkohol berlebihan, 

pola makan tinggi garam, kurangnya aktivitas 

fisik, obesitas, serta adanya penyakit lain seperti 

penyakit ginjal. Faktor genetik atau riwayat 

keluarga hipertensi merupakan faktor risiko yang 

tidak dapat diubah. Berdasarkan penelitian di 

Puskesmas Bitung yang sejalan dengan studi di 

Puskesmas Amurang, ditemukan bahwa banyak 

penderita hipertensi memiliki riwayat keluarga 

yang juga mengalami hipertensi (Adam, 2018; 

Manongga, et. al. 2024). Penyakit ginjal menjadi 

salah satu faktor risiko yang dapat diubah yang 

dapat berkontribusi pada hipertensi sekunder, di 

mana sekitar 3-5% dari total kasus hipertensi 

adalah hipertensi jenis ini (Puteri, 2024). Obesitas 

juga berperan sebagai faktor risiko hipertensi 

yang bisa diubah, terbukti dari penelitian di 

Indonesia yang menunjukkan adanya hubungan 

signifikan antara obesitas dan kejadian hipertensi 

(Badriyah, 2024). Selain itu, merokok menjadi 

faktor risiko lain yang dapat diubah untuk 

hipertensi. Penelitian di Puskesmas Tompaso 

Kabupaten Minahasa dan Puskesmas Kecamatan 

Cengkareng menunjukkan bahwa perokok 

memiliki risiko lebih tinggi untuk mengalami 

hipertensi dibandingkan dengan non-perokok 

(Kallo, 2017; Marfu’ah, et. al, 2022). 

Penelitian ini mengeksplorasi faktor-faktor 

risiko hipertensi seperti riwayat keluarga, 

penyakit ginjal, obesitas dan kebiasaan merokok 

pada pasien dewasa yang menjalani perawatan di 

Rumah Sakit Umum Kalooran. Aspek ini 

dianggap penting untuk meningkatkan kesadaran 

publik dan mendukung usaha dalam pencegahan 

serta pengelolaan hipertensi yang lebih efektif. 

Melalui studi ini, diharapkan dapat memberikan 

kontribusi terhadap pemahaman yang lebih 

mendalam tentang hipertensi serta langkah-

langkah yang bisa diambil untuk menurunkan 

angka prevalensinya di masyarakat. 

 

METODE  

Metode penelitian yang dalam penelitian ini 

menggunakan desain cross sectional, yang 

dilakukan pada pasien dewasa yang dirawat di 

Rumah Sakit Umum Kalooran Amurang. Jumlah 

sampel pada penelitian ini adalah 103 responden 

yang memenuhi kriteria inklusi. cara pengambilan 

sampel dilakukan dengan menggunakan teknik 

znonprobability zpurposive zsampling. Proses 

pengambilan data dilakukan dengan menggunakan 

kuesioner terstruktur. Analisis data menggunakan 

menggunakan uji Chi-square dan regresi logistik 

multivariat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1. Distribusi zResponden zBerdasarkan zUmur, 

zJenis zKelamin, zPendidikan zterkahir, zdan 

zPekerjaan 
Kategori Jumlah 

      zn       z    z% 

Umur                             z18-28 ztahun 

                                           29-39 ztahun 

                                          z40-50 ztahun 

                                           z51-59 ztahun 

     z22 

     z21 

     z27 

     z33 

 z21,4 

 z20,4 

 z26,2 

 z32,0 

Jenis zKelamin         Perempuan 

                                           zLaki-laki                                                   

     z65 

     z38 

 z63,1 

 z36,9 

Pendidikan zTerakhir         zSD 

                                                          zSMP 

                                                          zSMK/SMA 

                                                          zD3 

                                                          zS1 

     z10 

     z23 

     z53 

      5 

     z12 

   z9,7 

 z22,3 

 z51,5 

   z4,9 

 z11,7 

Pekerjaan                zIbu zRumah Tangga 

                                         zPetani 

                                        zSwasta/ zWiraswata 

                                        zCPNS/PNS 

                                        zMahasiswa 

                                        zBelum zBekerja 

                                        zLain-lain 

     z47 

     z20 

     z19 

       z5 

       z3 

       z3 

       z6 

 z45,6 

 z19,4                     

 z18,5 

   z4,9 

   z2,9 

   z2,9 

   z5,8 
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Total      z103 100,0 

Pada zpenelitian zini zsebagian zbesar zresponden 

zberumur z51-59 ztahun zsebanyak z33 zorang (32,0%) 

zdan zpaling zsedikit zberumur z29-29 ztahun zsebanyak 

z21 zorang (20,4%). Responden zpaling zbanyak 

zberjenis zkelamin zperempuan zsebanyak z65 zorang 

((63,1%) dibandingkan dengan laki-laki sebanyak 

38 orang (36,9%). zPendidikan zterakhir zterbanyak 

zpada zresponden zadalah zsederajat zSMK/SMA 

zsebanyak z53 zorang (51,5%), zdan zpekerjaan 

zterbanyak zdari zresponden zadalah zIbu zRumah 

zTangga zsebanyak z47 zorang (45,6%). 

 

Tabel z2. Distribusi zResponden zdengan zHipertensi 
Kategori  Jumlah 

        zn       z   % 

Hipertensi 

Tidak zHipertensi                             

      35 

      68 

 z34,0 

 z66,0 

Total      z103 100,0 

ZBerdasarkan zTabel z2 zdapat zdilihat bahwa zada 

z35 zorang (34,0%) zyang zmenderita zhipertensi, 

zsedangkan zyang ztidak zhipertensi zada z68 zorang 

(66%). 

 

Tabel z3. Distribusi zResponden zBerdasarkan 

zRiwayat zKeluarga, zPenyakit zGinjal, 

zObesitas, zdan zMerokok. 
Kategori  Jumlah 

      zn       z     % 

Riwayat zkeluarga     Ada zriwayat zhipertensi 

                                   Tidak zada zriwayat zhipertensi 

    65 

    38 

     z63,1 

     z36,9 

Penyakit zginjal        Ada 

                                             Tidak zada                                                    

      9 

    94 

    8,7 

  91,3 

Obesitas                     Obesitas 

                                         Tidak zobesitas 

    36 

    67 

  35,0 

  65,0 

Merokok                   Merokok 

                           Tidak zmerokok 

    32 z 

    71 

  31,1 

  68,9 

Total    z103  z100,0 

Berdasarkan zTabel z3 zdapat zdilihat zbahwa dari 

z103 zresponden, zada z65 zorang (63,1%) zyang 

zmempunyai zriwayat zkeluarga zkandung zyang 

zmenderita zhipertensi, zsedangkan z38 zorang (36,9%) 

ztidak zmempunyai zriwayat zkeluarga zkandung zyang 

zmenderita zhipertensi. Responden zyang zmenderita 

zpenyakit zginjal ada z9 zorang (8,7%) dan yang ztidak 

zmenderita zpenyakit zginjal ada z94 zorang (91,3%). 

Jumlah zresponden zyang zmengalami zobesitas zada 

z36 zorang (35,0%) zdan zyang ztidak zobesitas zada z67 

zorang (65,0%). Hasil penelitian ini zjuga 

menunjukkan zada z32 zorang (31,1%) zyang 

zmerokok zdan z71 zorang zyang ztidak zmerokok 

(68,9%).  

 

Tabel z4. Hubungan zAntara zRiwayat zKeluarga, 

zPenyakit zGinjal, zObesitas, zdan zMerokok 

zdengan zHipertensi 
Variabel Hipertensi z Tidak 

zHipertensi 

P 

zvalue 

OR 95%CI 

 n % n %    

Riwayat 

zKeluarga 

Ada 

Tidak z 

Total z 

 

29 

6 

35 

 

44,6 

15,8 

34,0 

 

36 

32 

68 

 

55,4 

84,2 

66,0 

 

0,003 

 

4,296 

 

1,581-

11,675 

Penyakit 

zGinjal 

Ada 

Tidak 

Total 

 

8 

27 

35 

 

 88,9 

  28,7 

  34,0 

 

  1 

67 

68 

 

 11,1 

71,3 

66,0 

 

0,001 

 

 

19,825 

 

2,368-

166,438 

Obesitas        

Ya 

Tidak 

Total 

18 

17 

35 

 50,0 

  25,4 

  34,0 

18 

50 

68 

50,0 

74,6 

66,0 

0,016 2,941 1,252-

6,910 

Merokok 

Ya 

Tidak 

Total 

 

11 

24 

35 

 

  34,4 

  33,8 

  34,0 

 

21 

47 

68 

 

65,6 

66,2 

66,0 

 

0,955 

 

1,026 

 

0,426-

2,472 

Berdasarkan zTabel z4 zdapat zdilihat zbahwa 

zdari z65 zorang responden zyang zmemiliki zriwayat 

zkeluarga zhipertensi, zada z29 zorang (44,6%) zyang 

zmenderita zhipertensi zdan zada z36 zorang (55,4%) 

zyang ztidak zhipertensi. Responden zyang ztidak 

zmempunyai zriwayat zkeluarga zhipertensi ada 38 

orang, dimana zada z6 zorang (15,8%) zyang 

zhipertensi zdan z32 zorang (84,2%) zyang ztidak 

zhipertensi. Hasil zuji zstatistik zyang zdigunakan 

zdengan zuji zchi zsquare zmenunujukkan zbahwa 

zterdapat zhubungan zyang zsignifikan zantara 

zmemiliki zriwayat zkeluarga zhipertensi zdengan 

zhipertensi zpada zpasien zdewasa zdi zRumah zSakit 

zUmum zKalooran zAmurang dengan nilai p=0,003. 

Dari zhasil zanalisis zdiperoleh znilai zOR=4,296 

(95%CI=z1,581-11,675), zhal zini zmenunjukkan 

zbahwa zresponden zyang zmemiliki zriwayat zkeluarga 

mempunyai potensi hubungan dengan zhipertensi 

zsebesar z4,3 zkali zdibandingkan zdengan zresponden 

zyang ztidak zmemiliki zriwayat zkeluarga. 

      Hubungan zantara zpenyakit zginjal zdengan 

zhipertensi zpada zpenelitian zini juga dapat dilihat 

pada Tabel 4, dimana dari 9 orang zresponden zyang 

mengalami penyakit ginjal zterdapat z8 zorang 

(88,9%) zyang hipertensi zdan 1orang (11,1 %) yang 

tidak tidak hipertensi. Responden zyang ztidak 

zmengalami penyakit ginjal ada 94 orang, dimana 

zterdapat 27 orang (28,7%) yang hipertensi dan 

sisanya 67orang (71,3%) tidak hipertensi. Hasil zuji 

zstatistik zdengan zuji zchi zsquare zmenunujukkan 

zbahwa zterdapat zhubungan zyang zsignifikan zantara 

zpenyakit zginjal zdengan zhipertensi zpada zpasien 

zdewasa zdi zRumah zSakit zUmum zKalooran 

zAmurang dengan nilai p=0,001. Hasil analisis 

menunjukkan nilai OR 19,852 (95% CI= 2,368-

166,438), hal ini berarti bahwa responden dengan 

penyakit ginjal mempunyai potensi hubungan 

dengan hipertensi sebesar 19,9 kali dibandingkan 

dengan yang tidak penyakit ginjal. 

     Hubungan antara obesitas dengan hipertensi 

pada penelitian ini ditunjukkan dari 36 orang yang 

mengalami obesitas, ada 18 orang responden 

(50%) mengalami hipertensi dan 18 orang (50%) 

yang juga tidak hipertensi. Responden yang tidak 

obesitas ada 67 orang, dimana terdapat 17 orang 

(25,4%) yang mengalami hipertensi dan sisanya 50 

orang (74,6%) tidak hipertensi. Hasil uji statistik 

dengan uji chi square menunujukkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara obesitas 

dengan hipertensi pada pasien dewasa di Rumah 

Sakit Umum Kalooran Amurang dengan nilai 

p=0,016. Hasil analisis juga menunjukkan nilai OR 

2,941 (95% CI= 1,252-6,910), hal ini berarti 

bahwa responden dengan obesitas mempunyai 

potensi hubungan dengan hipertensi sebesar 2,9 

kali dibandingkan dengan yang tidak obesitas. 

      Hubungan zantara zmerokok zdengan zhipertensi 

zpada zpenelitian zini zyang zditunjukkan zdalam zTabel 

z4 zadalah zbahwa zdari z32 zorang zyang zmerokok zada 

z11 zorang (34,4%) zyang zhipertensi zdan z21 zorang 

(65,6%) ztidak zhipertensi. Sedangkan zdari z71 zorang 
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zyang ztidak zmerokok, zada z24 zorang (33,8%) zyang 

zhipertensi zdan z47 zorang (66,2%) zyang ztidak 

zhipertensi. Hasil zuji zstatistik zmenunujukkan 

zbahwa ztidak zterdapat zhubungan zyang zsignifikan 

zantara zmerokok zdengan zhipertensi zpada zpasien 

zdewasa zdi zRumah zSakit zUmum zKalooran 

zAmurang denagn nilai p=0,955.  

 

Tabel z5. Hasil zAnalisis zMultivariat 
Variabel 

zBebas 

Df Sig.  Exp(B) 95%CI zfor zExp(B) 

    Lower      Upper 

Riwayat 

zKeluarga 

1 0,011 4,260 1,394            13,014 

Penyakit 

zGinjal 

1 0,005 23,847 2,582      220,249 

Obesitas 1 0,014    3,335 1,281        8,682 

Nilai zNagelkerke zR² z= z0,328  

Tabel z5 zmenunjukkan zbahwa hasil analisis 

multivariat menunjukkan bahwa penyakit ginjal 

mempunya nilai Exp(B) yang paling besar yaitu 

23,847. Hal ini membuat penyakit ginjal 

mempunyai peran yang paling dominan yaitu 

sebesar 23,8 kali lebih besar memberi peluang 

untuk terjadi hipertensi dibanding dengan yang 

tidak mempunyai penyakit ginjal, diikuti riwayat 

keluarga dan obesitas. Selain zitu znilai zNagelkerke 

zR² zsebesar z0,328 zyang zberarti zriwayat zkeluarga, 

zpenyakit zginjal, zdan zobesitas secara bersama-sama 

berhubungan sebesar 32,8% dengan hipertensi dan 

sisanya 67,2% oleh variabel lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

 

Pembahasan 

Hasil zpenelitian zini zmenunjukkan zbahwa 

zada z44,6% zorang zyang zmempunyai zriwayat 

zkeluarga zzmengalami zhipertensi, zhal zini zjauh 

zlebih ztinggi zdibandingkan zhanya z15,8% zorang 

zyang ztidak zmemiliki zriwayat zkeluarga yang 

menderita zhipertensi, dan zjuga zmenunjukkan 

zadanya zhubungan zyang zsignifikan zantara zriwayat 

zkeluarga zdengan zhipertensi zyang zditunjukkan 

zdengan znilai zpz= z0,003; zOR z= z4,z296; zCI z= 

z1,581-11,675. Dari zhasil zini menunjukkan bahwa 

orang yang memiliki zriwayat zkeluarga berisiko 

zsekitar z4,3 zkali lebih besar menderita zhipertensi 

zdibanding zdengan yang ztidak zmemiliki zriwayat 

zkeluarga. Hal zini zsejalan zdengan penelitian zyang 

zdilakukan zdi zKabupaten zNias zoleh zTanu zBoni 

zpada ztahun z2025 zyang zmenggunakan zmetode 

zkuantitatif zdengan zdesign zcross zsectional, 

zdengan zkriteria zinklusi zresponden zusia z19-z45 

ztahun. zmenunjukkan zadanya zhubungan zyang 

zsignifikan zantara zriwayat zkeluarga zdengan 

zhipertensi zdengan znilai zp= z0,006; zOR z= z3,750; 

zCI z= z0,711-1,653. Nilai zini zmenunjukkan zbahwa 

zresponden zyang zmemiliki zriwayat keluarga 

zberesiko z3,7 zkali zmengalami zhipertensi 

zdibanding zdengan zresponden zyang ztidak 

zmemiliki zriwayat keluarga (Tanu, zet.al, z2025). 

Penelitian zyang zdilakukan zoleh zManik zNanda zdi 

zwilayah zkerja zPuskesmas zHarapan zBaru zpada 

ztahun z2023 zjuga zmenunjukkan zhasil zyang 

zsejalan zdengan zpenelitian zdi zRumah zSakit 

zUmum zKalooran zAmurang. Pada zpenelitian zini 

zjuga zmenggunakan zpenelitian zdeskriptif zanalitik 

zdengan zmenggunakan zpendekatan zcross-

sectional zdan zpenentuan zsampel zmenggunakan 

zteknik zpurposive zsampling. Hasilnya 

zmenunjukkan zbahwa zada zhubungan zantara 

zriwayat zkeluarga zdengan zkejadian zhipertensi, 

zdengan znilai zpz= z0,034; zOR z= z0,266 (Manik, 

zet.al, z2023). Hasil penelitian lain yang juga 

sejalan dengan penelitian ini adalah penelitian 

yang dilakukan di Puskesmas Kecamatan 

Cengkareng pada September 2018 - Januari 2019 

oleh Marfu’ah Ummi. Penelitiannya 

menggunakan penelitian kuantitatif observasional 

dengan pendekatan cross-sectional. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat 

77,6% responden dengan hipertensi yang 

mempunyai riwayat keluarga hipertensi, 

dibandingkan dengan 40% responden hipertensi 

tanpa riwayat keluarga hipertensi. Hasil 

penelitiannya juga menunjukkan nilai p < 0,001; 

OR = 1,939; CI = 1,578-2,383, ini berarti riwayat 

keluarga memiliki hubungan yang signifikan 

dengan hipertensi di Puskesmas Kecamatan 

Cengkareng. Pasien yang memiliki riwayat 

keluarga hipertensi kemungkinan lebih berisiko 

1,939 kali untuk mengalami hipertensi 

dibandingkan dengan pasien yang tidak memiliki 

riwayat keluarga hipertensi (Marfu’ah, et.al, 

2022). 

Hasil zpenelitian zyang zdilakukan zdi zRumah 

zSakit zUmum zKalooran zAmurang zini 

zmenunjukkan zbahwa zdari 9 orang zresponden 

zdengan zpenyakit zginjal, ada 8 orang yang 

zmengalami zhipertensi (88,9%), zsedangkan zpada 

z94 orang responden ztanpa zpenyakit zginjal, ada 

z27 zorang (28,7%) zyang zmengalami zhipertensi, 

dan sisanya 67 orang (71,3%) tidak hipertensi. 

Persentase zhipertensi zyang zsangat ztinggi zpada 

zkelompok zpenyakit zginjal zmenandakan zadanya 

zhubungan zkuat zantara zpenyakit zginjal zdan 

zhipertensi. Hasil analisis zuji statistik 

zmenunjukkan zpz= z0,001; OR = 19,852; CI = 

2,368-166,438. Hal zini zmenunjukkan zterdapat 

zhubungan zyang zsignifikan zantara zpenyakit zginjal 

zdengan zhipertensi dan penyakit ginjal berisiko 

berhubungan dengan hipertensi sebesar 19,9 kali 

dibanding dengan yang tidak mengalami penyakit 

ginjal. zHasil zpenelitian zini zsesuai zdengan 

zkepustakaan zyang zmenjelaskan zbahwa zpenyakit 

zginjal zdapat zmenyebabkan zhipertensi. Ginjal 

zmerupakan zsalah zsatu zorgan zbagi ztubuh zyang 

zberfungsi zpenting zdalam zhomestatis, zsalah zsatu 

zcontohnya zadalah zkontrol ztekanan zdarah zdalam 

zmenyeimbangkan ztekanan zdarah (Kadir, z2016). 

Penyakit zpada zginjal zdapat zmemicu zhipertensi 

zmelalui zmekanisme ziskemia zginjal. Kerusakan 

zpada zginjal zmenyebabkan zfungsi zginjal zuntuk 

zmelakukan zfiltrasi zberkurang, zsedangkan 

zterdapat zdaerah zginjal zyang zsedang zrusak zyang 

zmembutuhkan zsuplai zdarah. Mekanisme ztersebut 

zmenyebabkan ziskemia zpada zbagian zginjal zyang 

zrusak. Tekanan zarteri zsistemik zproksimal zke zlesi 

zginjal zyang zmenurun zmenyebabkan zterjadinya 

zhipoperfusi. Terjadinya zhipoperfusi zpada zginjal 

zmerangsang zterbentuknya zrenin zyang 

zdikeluarkan zoleh zsel zapparatus 

zjukstraglomerulus. Angiotensin zI zakan zterbentuk 

zsetelah zrenin zberikatan zdengan zangiotensinogen 

zdi zorgan zhati, zangiotensin zconverting zenzim 
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(ACE) zyang zdiproduksi zoleh zjaringan zparu zatau 

zsel zendotel zpembuluh zdarah zakan zmengubah 

zangontensin zI zmenjadi zangiotensin zII. 

Angiotensin zII zakan zberikatan zdengan 

zreseptornya zyang zmenyebabkan zefek 

zvasokontriksi zyang zkuat zpada zpembuluh zdarah 

zdan zmenyebabkan zpeningkatan ztekanan zdarah. 

Selain zitu, zpeningkatan ztekanan zdarah zdi 

zpengaruhi zoleh zaldosterone zyang zteraktifasi. 

Aldosterone zmenyebabkan zretensi zNa zdan zair 

zsehingga zvolume zdarah zakan zmeningkat 

zsehingga zcardiac zoutput zakan zmenibgkat zdan 

zterjadi zpeningkatan ztekanan zdarah. ACE zyang 

zdihasilkan zjuga zberperan zuntuk zmenurunkan 

zbradikinin zdan znitric zoxide (NO) zyang 

zmenyebabkan zefek zvasokontriksi (Nugraha, zet zal, 

z2023). Penelitian retrospektif cross sectional 

yang dilakukan pada 6.373 anggota militer laki-

laki umur 19-29 tahun di Korea Selatan yang 

sejalan dengan penelitian ini. Penelitiannya 

menunjukkan terdapat 140 kasus hipertensi 

sekunder yang disebabkan oleh beberapa 

penyakit ginjal, antara lain: Autosomal Dominant 

Polycystic Kidney Disease (ADPKD) sebanyak 

0.74% dari total hipertensi, penyakit parenkim 

ginjal sebanyak 0.38% dari total hipertensi, dan 

stenosis arteri ginjal sebanyak 0,14% dari total 

hipertensi (Kim, et.al, 2020). Selain itu penelitian 

dengan metode cross sectional yang sejalan 

dengan penelitian ini juga dilakukan di Unit 

Hipertensi Rumah Sakit Pompidou dan Rumah 

Sakit Universitas Bordeaux terhadap 2.090 pasien 

yang berusia 18-40 tahun. Penelitiannya 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan 

antara penyakit ginjal dengan hipertensi dengan 

nilai p<0,001 (Baptiste de Freminville, et.al, 

2024).  

      Hasil zpenelitian zini zmenunjukkan zbahwa 

zdari z36 zorang zresponden yang zmengalami 

zobesitas, zada 18 orang responden (50%) 

zmengalami zhipertensi zdan 18 orang responden 

lainnya (50%) tidak hipertensi. Hasil penelitian 

juga menunjukkan bahwa dari 67 orang 

responden yang tidak obesitas, ada 17 orang 

(25,4%) yang hipertensi dan 50 orang responden 

(74,6%) yang tidak hipertensi. Hasil zuji zstatistik 

menunjukkan znilai zp z= z0,016; OR = 2,941; CI = 

1,252 - 6,910. Hasil ini zmenunjukkan zbahwa 

zterdapat zhubungan zyang zsignifikan zantara 

zobesitas zdengan zhipertensi zpada zpasien zdewasa 

zdi zRumah zSakit zUmum zKalooran zAmurang dan 

obesitas berisiko berhubungan dengan hipertensi 

sebesar 2,9 kali dibanding dengan yang tidak 

obesitas. Hasil zpenelitian zini zsejalan zdengan 

zbeberapa zpenelitian zterdahulu zyang 

zmenunjukkan zhubungan zyang zsignifikan zantara 

zobesitas zdengan zhipertensi. Juga zsesuai zdengan 

zkepustakaan zyang zmenyatakan zadanya 

zpeningkatan zrisiko zterjadinya zhipertensi zpada 

zobesitas zkarena zada zpeningkatan zproduksi zleptin 

zdan zpenurunan zproduksi zadiponektin zyang 

zberkaitan zdengan zperadangan zsistemik zdan 

zresistensi zinsulin (Julianty, zet. al, 2020). Suatu 

zpenelitian zdi zwilayah zpelabuhan zHarbour zBay 

zBatam zpada zSeptember z2024 zoleh zDarwis 

zRosaline zmenunjukkan zhasil zpenelitian zyang 

zsejalan zdengan zpenelitian zini. Penelitian 

zmenggunakan zanalitik zdeskriptif zdengan zdesain 

zstudi zcross zsectional. Hasilnya zmenunujukkan 

zbahwa zterdapat z26,14% zresponden zobesitas 

zdengan zhipertensi, zsedangkan z13.74 z% 

zresponden zyang ztidak zobesitas zdengan 

zhipertensi. Hasil zuji zchi zsquare zdiperoleh zp = 

z0,00213 (<0,05) zyang zmembuktikan zhasil zuji 

zyang zsignifikan zsecara zstatistik. Nilai zOR z= 

z1,90; zCI z= z1,16-2,28 zyang zmenunjukkan zbahwa 

zindividu zyang zobesitas zmemiliki zrisiko z1,90 zkali 

zlebih zbesar zuntuk zmenderita zhipertensi 

zdibandingkan zindividu zyang ztidak zobesitas 

(Darwis, z2024). Penelitian zlain zyang zjuga zsejalan 

zdengan zpenelitian zini zadalah zpenelitian zyang 

zdilakukan zoleh zTanu zBoni zpada ztahun z2025 zdi 

zKabupaten zNias zyang zmenggunakan zmetode 

zkuantitatif zdengan zdesain zcross zsectional. Hasil 

zpenelitiannya zmenunjukkan zterdapat z32,5% 

zresponden zobesitas zdengan zhipertensi, 

zsedangkan zresponden zyang ztidak zobesitas 

zdengan zhipertensi zsebanyak z23,8%. Hasil zuji 

zstatistiknya zmenunjukkan zpz = z0,021; zOR z= 

z2,986; zCI z= z0.0993-2,289. Hal zini zmenyatakan 

zadanya zhubungan zyang zsignifikan zantara 

zobesitas zdengan zhipertensi, zdimana zresponden 

zyang zobesitas zberisiko z2,9 zkali lebih besar 

mengalami zhipertensi zdibandingkan zdengan 

zresponden zyang ztidak zobesitas (Tanu, zet.al, 

z2025). Hasil zpenelitian zlain zyang zjuga zsejalan 

zdengan zpenelitian zini zadalah zpenelitian zyang 

zdilakukan zdi zPoli zUmum zPuskesmas zKarawaci 

zBaru zKota zTangerang zbulan zMaret ztahun z2024. 

Penelitiannya zmenggunakan zpendekatan 

zepidemiologi zdengan zdesain zcross zsectional 

zdengan zpopulasi zpenelitian zyaitu zpasien zusia 

zdewasa (19-59 ztahun). Hasil zpenelitian 

zmenunjukkan znilai zuji zstatistik zp = z0,012; zOR z= 

z3,038; zCI z= z1,278-7,440. Hal zini zmenyatakan 

zbahwa zobesitas zmemiliki zhubungan zsignifikan 

zdengan zkejadian zhipertensi zdi zPuskesmas 

zKarawaci zBaru zpada ztahun z2024, zdi zmana 

zresponden zyang zmengalami zobesitas zmemiliki 

zrisiko z3,083 zkali zlebih zbesar zuntuk zmengalami 

zhipertensi zdibandingkan zmereka zyang ztidak 

zmengalami zobesitas (Wulandari, zet.al, z2025). 

Hasil zpenelitian zini zmenunjukkan zpersentase 

zyang zhampir zsama zantara zresponden zhipertensi 

zyang zmerokok (34,4%) zdengan zyang ztidak 

zmerokok (33,8%), zsehingga zmerokok zdalam zdata 

zini ztidak zmeningkatkan zrisiko zhipertensi zsecara 

zsignifikan. Hal ini bisa disebabkan karena dalam 

penelitian ini mayoritas responden adalah 

perempuan, sedangkan prevalensi perokok di 

Indonesia menunjukkan laki-laki lebih besar 

diabndingkan perempuan (Fitriani, et.al, 2024). 

Nilai zuji zstatistik zdengan zchi zsquare 

zmenunjukkan zp z= z0.955 (>0,05) zmenunjukkan 

ztidak zada zhubungan zyang zsignifikan zsecara 

zstatistik zantara zmerokok zdengan zhipertensi zpada 

zpasien zdewasa zdi zRumah zSakit zUmum zKalooran. 

Penelitian zyang zsejalan zdengan zpenelitian zini 

zadalah zpenelitian zyang zdilakukan zdi zDesa 

zBotubulowe zKabupaten zGorontalo zpada zbulan 

zJuni ztahun z2021 zdengan zdesain zpenelitian zyang 

zdigunakan zadalah zcross sectional. Hasil 

zpenelitiannya zmenunjukkan zhasil zuji zstatistik 

zdengan zmenggunakan zuji zChi-Square 
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zmenunjukkan znilai zp z= z0,478 (p>0,05). Hal zini 

zmenunjukkan zbahwa ztidak zada zhubungan zantara 

zmerokok zdengan zhipertensi zpada zmasyarakat zdi 

zDesa zBotubulowe, zKec. Dungaliyo zpada ztahun 

z2021 (Arsad, et.al, 2022). Merokok zdapat 

zmeningkatkan zjumlah zsel zdarah zmengalami 

zpenggumpalan zdalam zpembuluh zdarah zdan 

zterjadi zpelekatan zpada zlapisan zpembuluh zdarah. 

Nikotin zdalam zrokok zdapat zmeningkatkan zdenyut 

zjantung zdan ztekanan zdarah (Marfu’ah, zet.al, 

z2022). Namun efek jangka panjang merokok 

berupa peningkatan inflamasi, disfungsi endotel, 

pembentukan plak, dan kerusakan vaskular yang 

kemudian menyebabkan hipertensi terjadi secara 

bertahap dalam jangka waktu yang lama (Arsad, 

et.al, 2022). Penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian di wilayah kerja Puskesmas Jekan 

Raya tahun 2022 dengan desain penelitian cross 

sectional. Penelitiannya mengambil sampel dari 

populasi usia produktif (18-64 tahun) yang sama 

dengan penelitian ini. Hasil penelitiannya tidak 

menunjukkan hubungan yang signifikan antara 

merokok dengan hipertensi dengan nilai p = 

0,6435 (p>0,05). Hal ini karena aktivitas fisik 

yang tinggi dan daya tahan tubuh yang baik 

mungkin belum menunjukkan dampak hipertensi 

walaupun merokok (Efriandi, et.al, 2022). 

Beberapa penelitian zlain zdengan zsampel zlebih 

zbesar zdan zdesain zberbeda zmenemukan zbahwa 

zmerokok zmerupakan zfaktor zrisiko zpenting zuntuk 

zhipertensi, zdengan zOR zyang zsignifikan zdan zefek 

zdose-response. zPenelitian zyang zdilakukan zdi 

zPuskesmas zKecamatan zCengkareng zpada 

zsemptember z2018 z- zJanuari z2019 zoleh zMarfu’ah 

zUmmi menunjukkan hasil yang tidak sejalan 

dengan penelitian ini. Penelitiannya 

zmenunjukkan zterdapat z78,9% zperokok zyang 

zhipertensi zdibandingkan z44,8% ztidak zperokok 

zyang zhipertensi. Nilai zuji zstatistik zp- <0,001; zOR 

z= z1,752; zCI z= z1,479-2,098, zmenunjukkan 

zmerokok zmemiliki zhubungan zyang zsignifikan 

zdengan zkejadian zhipertensi zdi zPuskesmas 

zKecamatan zCengkareng zdan zperokok zcenderung 

z1,762 zkali zuntuk zmengalami zhipertensi 

zdibandingkan zbukan zperokok (Marfu’ah, zet.al, 

z2022).  Hasil zyang zberbeda zdengan zpenelitian zini 

zjuga zditemukan pada zpenelitian zyang zdilakukan 

zdi zPoli zUmum zPuskesmas zKarawaci zBaru zKota 

zTangerang zbulan zMaret ztahun z2024. Hasil zuji 

zstatistiknya zmenunjukkan zp = z0,029; zOR z= 

z2,867; zCI z= z1,113-7,386. Penelitiannya 

zmenemukan zbahwa zindividu zdengan zstatus 

zmerokok zmemiliki zhubungan zsignifikan zdengan 

zkejadian zhipertensi, zdi zmana zmereka zberisiko 

z2,867 zkali zlebih zbesar zuntuk zmengalami 

zhipertensi zdibandingkan zdengan zindividu zyang 

ztidak zmerokok, zbaik zaktif zmaupun zpasif 

(Wulandari, zet.al, z2025). Penelitian yang juga 

tidak sejalan dengan penelitian ini adalah 

penelitian yang dilakukan di Puskesmas Kombi 

Kecamatan Kombi Kabupaten Minahasa tahun 

2019. Penenlitiannya menggunakan metode 

penelitian cross sectional dengan jumlah 

responden sebanyak 64 responden, Hasil 

penelitiannya menunjukkan adanya hubungan 

yang signifikan antara merokok dengan 

hipertensi dengan nilai p=0,000 (Memah, et.al, 

2019).  

Hasil zpenelitian zini zmenunjukkan zbahwa 

zketiga zvariabel zbebas zini riwayat zkeluarga, 

zpenyakit zginjal, zdan zobesitas zsecara zsignifikan 

zberhubungan zdengan zhipertensi zpada zpasien 

zdewasa zdi zRumah zSakit zUmum zKalooran 

zAmurang, zyang zditunjukkan zoleh zuji zstatistik zp z< 

z0.05. Pada penelitian ini penyakit ginjal 

mempunyai nilai Exp(B) yang paling besar yaitu 

23,847. Hal ini membuat penyakit ginjal 

mempunyai peran yang paling dominan yaitu 

sebesar 23,8 kali lebih besar memberi peluang 

untuk terjadi hipertensi dibandingkan dengan yang 

tidak mempunyai penyakit ginjal dan diikuti 

riwayat keluarga dan obesitas. Nagelkerke R² 

sebesar 0,328 menujukkan bahwa riwayat 

keluarga, penyakit ginjal, dan obesitas secara 

bersama-sama memberi peluang hubungan sebesar 

32,8% dengan hipertensi pada pasien dewasa di 

Rumah Sakit Umum Kalooran Amurang dan 

67,2% lainnya oleh variabel lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. Hal ini dapat membantu 

pengelolaan pencegahan hipertensi yang perlu 

difokuskan pada identifikasi dan intervensi 

terhadap faktor-faktor ini untuk mengurangi risiko 

kejadian hipertensi pada pasien dewasa di Rumah 

Sakit Umum Kalooran Amurang. 

Penelitian ini menggunakan desain cross 

sectional sehingga tidak dapat mengetahui 

hubungan sebab akibat antara variabel bebas dan 

terikat. Lokasi penelitian yang hanya di Rumah 

Sakit Umum Kalooran Amurang dan hanya pada 

pasien dewasa menjadikan terbatasnya sampel 

yang diambil karena jumlah ditentukan oleh 

jumlah populasi.  Selain itu adanya keterbatasan 

dalam waktu penelitian juga menjadikan sampel 

yang diambil kemungkinan tidak representatif 

terhadap populasi di Rumah Sakit Umum 

Kalooran Amurang.                    Pengumpulan data 

melalui kuesioner memungkinkan adanya bias 

pengingat, dimana responden kemungkinan tidak 

ingat secara akurat tentang riwayat keluarga, 

obesitas atau kebiasaan hidup seperti merokok, 

sehingga hasilnya bisa mempengaruhi hasil 

penelitian. Hubungan antara merokok dengan 

hipertensi pada pasien dewasa di Rumah Sakit 

Umum Kalooran yang tidak signifikan dapat 

disebabkan oleh beberapa kelemahan dalam 

penelitian ini yang telah dibahas sebelumnya dan 

juga karena tidak dilakukannya analisis yang 

terperinci tentang kebiasaan merokok. Selain itu 

dalam penelitian ini terdapat faktor-faktor lain 

yang dapat mempengaruhi hubungan antara 

variabel-variabel yang diteliti seperti umur, jenis 

kelamin, pendidikan terakhir, dan pekerjaan.  

 

SIMPULAN 

Dalam penelitian ini dapat disimpulan bahwa 

terdapat hubungan antara riwayat keluarga dengan 

hipertensi, penyakit ginjal dengan hipertensi, 

obesitas dengan hipertensi dan tidak terdapat 

hubungan antara merokok dengan hipertensi pada 

pasien dewasa yang di Rumah Sakit Umum 

Kalooran Amurang. Penyakit ginjal mempunyai 

peran yang paling dominan pada penelitian ini 

yaitu sebesar 23,8 kali lebih besar memberi 
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peluang untuk terjadi hipertensi dibanding yang 

tidak mempunyai penyakit ginjal, diikuti riwayat 

keluarga dan obesitas. Perlu adanya penelitian 

lanjutan untuk melihat pengaruh dari faktor risiko 

lainnya yang berhubungan dengan hipertensi yang 

tidak ada dalam penelitian ini.  
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